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BAB IV
 PENYEDERHANAAN RANGKAIAN LOGIKA
 4.1 Penyederhanaan Secara Aljabar
 Bentuk persamaan logika sum of minterm dan sum of maxterm yang
 diperoleh dari tabel kebenaran umumnya jika diimplementasikan ternyata
 merupakan bentuk implementasi yang tidak efisien. Dalam hal ini, setiap
 persamaan logika yang akan diimplementasikan perlu diuji terlebih dahulu ke
 dalam bentuk yang paling minimum.
 Tahap minimalisasi rangkaian logika diperlukan agar diperoleh rangkaian
 dengan fungsi yang sama namun menggunakan gerbang yang paling sedikit.
 Rangkaian dengan jumlah gerbang yang paling sedikit akan lebih murah
 harganya, dan dari segi tata letak komponennya akan lebih sederhana.
 Salah satu cara untuk menguji bentuk minimum dari suatu persamaan
 logika dan meminimalkannya adalah dengan menggunakan aljabar Boole.
 Contoh 4.1 Sederhanakan rangkaian di bawah ini :
 Jawab :
 )( BBAABBAY +=+=
 AY =
 Berdasarkan penyederhanaan persamaan di atas, rangkaian tersebut bisa
 disederhanakan menjadi :
 Sehingga dalam kasus ini, untuk mendapatkan keluaran cukup
 menggunakan seutas kawat dan tidak memerlukan gerbang sama sekali.
 Pembuktian dengan mengunakan table kebenaran :
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 A B ABBA +
 0
 0
 1
 1
 0
 1
 0
 1
 0
 0
 1
 1
 Untuk Y = ABBA + → Y = 1 jika A=1 dan B=0 atau A=1 dan B=1
 Dari pembuktian di atas, ternyata benar bahwa : Y = ABBA + = A
 Contoh 4.2 Sederhanakan rangkaian di bawah ini :
 Jawab :
 Rangkaian hasil penyederhanaan :
 4.2 Metode Peta Karnaugh (K-Map)
 Meskipun aljabar Boole merupakan suatu sarana yang berguna untuk
 menyederhanakan pernyataan logika, belum dapat dipastikan bahwa pernyataan
 yang disederhanakan dengan aljabar Boole itu merupakan pernyataan yang paling
 sederhana. Prosedur meminimumkan itu agak sulit dirumuskan karena tidak
 adanya aturan yang jelas untuk menentukan langkah manipulasinya.
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 Metode peta karnaugh memberikan suatu prosedur yang mudah dan
 langsung dalam proses penyederhanaan fungsi Boole. Metode pemetaan itu
 awalnya diusulkan oleh Veitch, lalu dimodifikasi oleh Karnaugh. Itulah alasannya
 namanya dikenal sebagai diagram Veitch atau Peta Karnaugh (K-Map).
 4.2.1 Pembentukan Peta Karnaugh
 Peta Karnaugh yang digunakan dalam penyederhanaan fungsi Boole
 merupakan sebuah tabel kebenaran dengan bentuk lain. Oleh karena itu jumlah
 kombinasi yang ada dalam suatu tabel kebenaran sama dengan jumlah kombinasi
 yang diperlukan oleh peta tersebut. Jadi, untuk n variabel input akan
 menghasilkan 2n kombinasi minterm yang diwakili dalam bentuk segiempat. Peta
 Karnaugh untuk 2 variabel memerlukan 22 atau 4 segiempat, peta karnaugh 3
 variabel mempunyai 23 atau 8 segiempat, dan seterusnya.
 Peta 2 Variabel
 Contoh tabel kebenaran yang mempunyai 2 variabel input :
 Tabel 4.1. Tabel Kebenaran
 A B Y
 0 0 1
 0 1 0
 1 0 0
 1 1 1 Cara menyusun peta karnaugh untuk tabel kebenaran di atas :
 a. Karena tabel kebenaran memilik 2 variabel input, buat 4 segiempat, dimana
 kolom vertical diisi dengan A dan A, sedangkan baris horizontal diisi dengan
 B dan B.
 b. Carilah output yang bernilai 1, lalu buat persamaan sum of minterm untuk
 tabel tersebut.
 ABBAY +=
 Dari persamaan di atas, diketahui bahwa keluarannya akan bernilai 1 untuk
 A B = 1 dan A B = 1. Tuliskan angka satu pada tempat yang bersesuaian.
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 Maka bentuk peta karnaugh 2 variabel untuk tabel kebenaran di atas
 adalah sebagai berikut :
 A
 B B
 A
 Peletakan posisi suku minterm untuk peta 2 variabel adalah sebagai berikut :
 Gambar 4.1. Peletakan Posisi Suku Minterm pada Peta Karnaugh 2 Variabel
 Peta 3 Variabel
 Contoh tabel kebenaran yang mempunyai 3 variabel input :
 Tabel 4.2. Tabel Kebenaran
 A B C Y
 0
 0
 0
 0
 1
 1
 1
 1
 0
 0
 1
 1
 0
 0
 1
 1
 0
 1
 0
 1
 0
 1
 0
 1
 0
 1
 1
 0
 0
 0
 0
 1
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 Jumlah kotak untuk 3 variabel input adalah 23 atau 8. Persamaan sum of minterm
 untuk table 4.2 di atas adalah :
 ABCCBACBAY ++=
 Maka bentuk peta karnaughnya akan menjadi :
 BC CB
 A
 A
 CB CB
 Peletakan posisi suku minterm untuk peta 3 variabel adalah sebagai berikut :
 Gambar 4.2. Peletakan Posisi Suku Minterm pada Peta Karnaugh 3 Variabel
 Contoh 4.3 Tuangkanlah persamaan berikut ke dalam peta karnaugh !
 FABC = Σ m (0,1,2,4,6)
 Jawab :
 1
 BC CB
 1A
 A
 CB CB
 1
 1
 1
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 Peta 4 Variabel
 Contoh tabel kebenaran yang mempunyai 4 variabel input :
 Tabel 4.3. Tabel Kebenaran
 A B C D Y
 0 0 0 0 0
 0 0 0 1 1
 0 0 1 0 0
 0 0 1 1 0
 0 1 0 0 0
 0 1 0 1 0
 0 1 1 0 1
 0 1 1 1 1
 1 0 0 0 0
 1 0 0 1 0
 1 0 1 0 0
 1 0 1 1 0
 1 1 0 0 0
 1 1 0 1 0
 1 1 1 0 1
 1 1 1 1 0
 Jumlah kotak untuk 4 variabel input adalah 24 atau 16. Persamaan sum of minterm
 untuk tabel 4.3 di atas adalah :
 DABCBCDADBCADCBAY +++=
 Maka bentuk peta karnaughnya akan menjadi :
 DC DC DC
 BA
 BA
 AB
 BA
 CD
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 Peletakan posisi suku minterm untuk peta 4 variabel adalah sebagai berikut :
 Gambar 4.3. Peletakan Posisi Suku Minterm pada Peta Karnaugh 4 Variabel
 Contoh 4.4 Tuangkanlah persamaan berikut ke dalam peta karnaugh !
 FABCD = Σ m (0,2,8,10,12,14 )
 Jawab :
 1 1
 11
 BA BA AB BA
 DC
 DC
 CD
 DC
 1
 1
 4.2.2 Penyederhanaan Karnaugh
 Peta karnaugh dapat digunakan untuk menyederhanakan rangkaian logika.
 Tetapi sebelum memahami bagaimanan hal tersebut terjadi, perlu dipahami
 terlebih dahulu mengenai pasangan, kuad (kelompok berempat), dan oktet
 (pasangan berdelapan).
 4.2.2.1 Pasangan
 Gambar berikut menunjukkan bentuk pasangan pada peta karnaugh :
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 BA
 BA
 AB
 BA
 DC DC CD DC
 BA
 BA
 AB
 BA
 DC DC CD DC
 BA
 BA
 AB
 BA
 DC DC CD DC
 Gambar 4.4. Pasangan-pasangan pada Peta Karnaugh
 Peta dari gambar 4.1(a) berisi satu pasangan angka 1 yang saling
 berdekatan dalam arah horizontal. Angka 1 pertama menyatakan DCBA , dan
 angka 1 yang kedua menyatakan BCDA . Bila kita melihat pada angka 1 pertama
 dan angka 1 kedua, ada satu variabel yang mengalami perubahan dari bentuk C
 menjadi C. Untuk hal ini kita bisa menghapus variabel yang berubah tersebut,
 sedangkan variabel yang tidak berubah diambil sebagai bentuk yang telah
 disederhanakan. Sehingga bentuk persamaan yang telah disederhanakan untuk
 gambar 4.1(a) adalah : BDAY = . Berikut bukti secara aljabar :
 Persamaan sum of minterm untuk gambar 4.1(a) adalah :
 BCDADCBAY +=
 Faktorisasi menghasilkan :
 )( CCBDAY +=
 Karena )( CC + =1, maka persamaan di atas dapat direduksi menjadi :
 BDAY =
 Untuk memudahkan identifikasi, biasanya angka 1 yang berdekatan diberi
 tanda lingkaran. Dengan cara seperti ini kita lebih mudah untuk mengenali adanya
 variabel dan komplemennya yang tidak muncul lagi dalam persamaan Boole.
 Selanjutnya bayangkan kita mengambil peta karnaugh dan menggulungnya
 sedemikian rupa, sehingga tepi atas bersentuhan dengan tepi bawah (seperti
 terlihat pada gambar 4.1(b), dan tepi kiri bersentuhan dengan tepi kanan (seperti
 terlihat pada gambar 4.1(c), maka hal tersebut juga akan membentuk pasangan.
 Hal itu disebut dengan penggulungan peta (Rolling).
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 Pada gambar 4.1(b), variabel A berubah menjadi A, sehingga variabel
 tersebut bisa dihilangkan. Persamaan yang diambil menjadi bentuk yang telah
 disederhanakan adalah minterm yang terdiri dari variabel-variabel yang tetap atau
 tidak mengalami perubahan. Maka persamaan yang telah disederhanakan untuk
 gambar 4.1(b) adalah : DCBY =
 Jika di dalam peta karnaugh terdapat lebih dari satu pasangan, maka
 dilakukan operasi OR untuk semua minterm yang telah disederhanakan. Pada
 gambar 4.1(c) terdapat dua buah pasangan, pasangan pertama DCBA dan
 DBCA , pasangan kedua ABCD dan CDBA . Untuk pasangan pertama dapat
 disederhanakan menjadi DBA dan pasangan kedua disederhanakan menjadi
 ACD , sehingga persamaan Boole-nya adalah :
 ACDDBAY +=
 4.2.2.2 Kuad
 Kuad adalah kelompok yang terdiri dari 4 buah angka 1 yang berdekatan.
 Dalam kenyataannya, kehadiran sebuah kuad berarti terhapusnya dua variabel
 beserta komplemennya dari persamaan Boole yang bersangkutan. Berikut contoh
 bentuk kuad yang dimungkinkan pada peta karnaugh :
 BA
 BA
 AB
 BA
 DC DC CD DC
 BA
 BA
 AB
 BA
 DC DC CD DC
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 BA
 BA
 AB
 BA
 DC DC CD DC
 BA
 BA
 AB
 BA
 DC DC CD DC
 Gambar 4.5 Susunan-susunan Kuad pada Peta Karnaugh
 Proses penyederhanaan persamaannya sama dengan yang telah dijelaskan
 pada pasangan, yaitu : hilangkan variabel yang berubah atau yang berbeda, dan
 ambil variabel yang tetap atau sama. Sehingga dengan cara tersebut :
 Persamaan untuk peta gambar 4.2(a) menjadi : BAY =
 Persamaan untuk peta gambar 4.2(b) menjadi : CBY =
 Persamaan untuk peta gambar 4.2(c) menjadi : DBY =
 Persamaan untuk peta gambar 4.2(d) menjadi : DBY =
 Pembuktian secara aljabar untuk gambar 4.2(a) :
 BA
 CCCCBA
 CBACBA
 DDDDCBADDCBA
 DCBACDBADCBADCBAY
 =
 =++=
 +=
 =++++=
 +++=
 1;)(
 1;)()(
 4.2.2.3 Oktet
 Oktet adalah kelompok dari delapan angka 1 yang berdekatan. Sebuah
 oktet berarti menghapus tiga variabel dan komplemen-komplemennya dari
 persamaan Boole yang bersangkutan. Berikut contoh bentuk kuad yang
 dimungkinkan pada peta karnaugh :
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 BA
 BA
 AB
 BA
 DC DC CD DC
 BA
 BA
 AB
 BA
 DC DC CD DC
 1AB
 BA
 1
 1 1
 1BA
 BA
 DC DC CD DC
 1
 1 1
 1
 AB
 BA
 1
 1 1
 1BA
 BA
 DC DC CD DC
 1
 1 1
 (c) (d) Gambar 4.6. Susunan-susunan Oktet pada Peta Karnaugh
 Proses penyederhanaan persamaannya juga sama dengan yang telah
 dijelaskan pada pasangan dan kuad, yaitu : hilangkan variabel yang berubah atau
 yang berbeda, dan ambil variabel yang tetap atau sama. Sehingga dengan cara
 tersebut :
 Persamaan untuk peta gambar 4.3(a) menjadi : AY =
 Persamaan untuk peta gambar 4.3(b) menjadi : DY =
 Persamaan untuk peta gambar 4.3(c) menjadi : CY =
 Persamaan untuk peta gambar 4.3(d) menjadi : BY =
 4.2.2.4 Kelompok yang Bertumpang Tindih (Overlapping)
 Dalam melingkari kelompok dalam peta Karnaugh, dimungkinkan untuk
 menggunakan angka 1 tertentu lebih dari satu kali., seperti yang terlihat pada
 gambar 4.7 berikut :
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 A
 A
 CB CB BC CB
 A
 A
 CB CB BC CB
 Gambar 4.7. Peta Karnaugh (a) Dengan Konsep Bertumpang Tindih (b) Tanpa konsep Bertumpang Tindih
 Persamaan yang telah disederhanakan untuk kelompok yang bertumpang
 tindih gambar 4.4(a) adalah : CBBAY += , sedangkan persamaan untuk gambar
 4.4(b) adalah : CBBCAY += . Dapat dilihat dari 2 persamaan tersebut, bahwa
 penyederhanaan tanpa menggunakan konsep bertumpang tindih akan
 menghasilkan persamaan yang lebih kompleks.
 4.2.2.5 Kelompok Kelebihan (Redundant)
 Kelompok kelebihan (redundant dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut ini :
 BA
 BA
 AB
 BA
 DC DC CD DC
 BA
 BA
 AB
 BA
 DC DC CD DC
 Gambar 4.8. Peta Karnaugh (c) Kelompok Kelebihan (Redundant) (d) Kelompok yang tidak Kelebihan
 Pada gambar 4.5(a), terlihat bahwa ada tiga pasangan yang telah
 dilingkari. Persamaan Boole-nya adalah : ABDACDDCBY ++= . Sedangkan
 persamaan untuk gambar 4.5(b) adalah : ACDDCBY += . Dapat dilihat dari 2
 persamaan tersebut bahwa dalam penyederhanaan, jika angka 1-nya telah habis
 dikelompokkan, maka jangan buat pengelompokkan untuk angka 1 kelompok
 yang satu dengan angka 1 kelompok yang lain.
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 4.2.2.6 Keadaan Tak Acuh (Don’t Care Condition)
 Angka 1 dan 0 dalam table kebenaran menunjukkan bahwa kombinasi
 variable input akan membuat fungsi outputnya bernilai 1 atau 0. Dalam
 prakteknya, terdapat kombinasi variable input yang tidak pernah ada. Sebagai
 contoh, kode BCD hanya menggunakan kombinsi variable input 0000 sampai
 dengan 1001 (mengkodekan angka decimal 0 sampai dengan 9), sedangkan 1010
 sampai dengan 1111 tidak boleh muncul dalam operasi normalnya. Sehingga
 keluaran dari fungsi 1010 sampai dengan 1111 tidak perlu diperhatikan karena
 dijamin tidak akan pernah ada, keadaan ini disebut dengan Keadaan Acuh (Don’t
 Care Condition)
 Keadaan don’t care tersebut dimanfaatkan dalam Peta Karnaugh untuk
 mendapatkan penyederhanaan lebih lanjut pada fungsinya. Untuk membedakan
 keadaan don’t care ini dengan 1 dan 0, digunakan tanda silang (X).
 Dalam pengelompokan peta Karnaugh, X hanya digunakan untuk
 menyumbang pengelompokan angka 1 yang lebih luar. Sehingga X tidak perlu
 digunakan jika tidak menyumbang untuk pengelompokan angka 1 yang lebih luas.
 Jadi, pemilihannya hanya tergantung pada penyederhanaan yang paling
 menguntungkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh 4.4 dan 4.5.
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
 untuk penyederhanaan rangkaian logika dengan menggunakan peta Karnaugh
 adalah :
 1. Masukkan output yang bernilai 1 ke dalam peta Karnaugh untuk setiap
 minterm yang bersesuaian pada tabel kebenaran.
 2. Melingkari oktet, kuad, dan pasangan yang ada pada peta. Jangan lupa
 melakukan proses penggulungan dan penandaan kelompok-kelompok
 yang bertumpang tindih untuk memperoleh pengelompokan yang sebesar
 mungkin. Jika perlu gunakan bit don’t care untuk pengelompokan yang
 leih besar.
 3. Melingkari sisa-sisa angka 1 yang terisolasi atau yang tidak bisa
 dikelompokkan.
 4. Menghapus kelompok-kelompok kelebihan (jika ada).
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 5. Menuliskan persamaan Boole dalam pernyataan operasi OR dari hasil
 penyederhanaan semua kelompok yang dilingkari.
 Contoh 4.5 Buat persamaan yang paling sederhana untuk fungsi Boole berikut :
 DCABDCBAY +=
 Jawab :
 1
 1
 BA
 BA
 AB
 BA
 DC DC CD DC
 DCAY =
 Contoh 4.6 Sederhanakanlah peta karnaugh berikut ini :
 BA
 BA
 AB
 BA
 DC DC CD DC
 Jawab :
 BA
 BA
 AB
 BA
 DC DC CD DC
 Persamaan setelah disederhanakan : BCDDAY +=
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 Contoh 4.7 Sederhanakanlah peta karnaugh berikut ini :
 BA
 BA
 AB
 BA
 DC DC CD DC
 Jawab :
 BA
 BA
 AB
 BA
 DC DC CD DC
 Persamaan setelah disederhanakan : CDBCBDBY ++=
 4.3 Metode Tabulasi (Quine Mc Cluskey)
 Metode penyederhanaan dengan peta tidak mudah dilakukan untuk jumlah
 variable yang besar. Metode tabulasi dapat mengatasi kesulitan tersebut. Metode
 tabulasi pertama kali dirumuskan oleh Quine dan selanjutnya diperbaiki oleh
 McCluskey, sehingga metode ini dikenal dengan metode Quine McCluskey.
 Metode penyederhanaan dengan tabulasi terdiri dari dua bagian, yaitu :
 1. Penentuan Prime Implicant
 Mencari semua suku (term) yang merupakan calon untuk dicantumkan dalam
 fungsi yang disederhanakan itu. Suku tersebut dinamakan prime implicant.
 2. Pemilihan Prime Implicant
 Memilih di antara semua suku prime implicant yang tersedia itu yang akan
 memberikan pernyataan yang paling sederhana.
 Contoh 4.8 Sederhanakanlah fungsi berikut dengan menggunakan metode
 tabulasi.
 F(w,x,y,z) = ∑(1,4,6,7,8,9,10,11,15)
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 Jawab :
 1. Penentuan Prime Implicant
 Langkah-langkah penentuan prime implicant :
 • Kelompokkan minterm ke dalam kelompok seperti pada tabel 4.4.
 • Pada kolom (a), kelompokkan minterm dengan bilangan biner yang
 mempunyai jumlah bit 1 yang sama.
 • Pada kolom (b), bandingkan kelompok 1 dengan kelompok 2,
 kelompok 2 dengan kelompok 3, dan seterusnya. Lalu jika minterm
 antara kelompok yang dibandingkan tersebut memiliki selisih sebesar
 2n (dimana n = 0, 1, 2, dan seterusnya), tuliskan pasangan minterm
 tersebut dan selisihnya pada kolom (b). Lalu tandai minterm yang telah
 terpakai pada kolom (a) dengan √
 Catatan. Minterm antar kelompok hanya bisa dibandingkan jika
 bilangan yang di bawah lebih besar daripada bilangan yang di atas.
 • Pada kolom (c ), bandingkan angka yang di dalam kurung pada kolom
 (b) antara kelompok atas dengan kelompok di bawahnya. Jika sama,
 tuliskan pasangan minterm tersebut di kolom (c ), lalu tandai minterm
 yang telah terpakai dengan √
 Catatan. Minterm antar kelompok hanya bisa dibandingkan jika
 bilangan yang di bawah lebih besar daripada bilangan yang di atas.
 Tabel 4.4. Penentuan Prime implicant
 (a) (b) ( c)
 0001 1 √
 0100 4 √
 1000 8 √
 1,9 (8)
 4,6 (2)
 8,9 (1) √
 8,10 (2) √
 8,9,10,11 (1,2)
 8,9,10,11 (1,2)
 0110 6 √
 1001 9 √
 1010 10 √
 6,7 (1)
 9,11 (2) √
 10,11 (1) √ 0111 7 √
 1011 11 √ 7,15 (8)
 11,15 (4) 1111 15 √
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 • Dari tabel 4.4 di atas, minterm tanpa tanda √ adalah prime implicant
 yang dicari.
 • Tuliskan seluruh prime implicant pada table 4.5. Lalu tuliskan
 binernya (untuk masing-masing pasangan jika terdapat bit yang
 berbeda, tandai dengan ‘-‘).
 Contoh : pasangan 1,9 Biner 1 : 0001
 Biner 9 : 1001
 Bit 0 dan 1 berbeda, sehingga biner untuk pasangan tersebut adalah
 -001
 Tabel 4.5. Fungsi untuk Prime Implicant yang Telah Ditentukan
 Prime-implicant
 Desimal Biner fungsi
 w x y z
 1,9 (8) - 0 0 1 zyx
 4,6 (2) 0 1 - 0 zxw
 6,7 (1) 0 1 1 - xyw
 7,15 (8) - 1 1 1 xyz
 11,15 (4) 1 - 1 1 wyz
 8,9,10,11 (1,2) 1 0 - - xw
 2. Pemilihan Prime Implicant
 Pemilihan prime implicant yang membentuk fungsi yang paling sederhana
 dilakukan dengan table pemilihan prime implicant. Pada table tersebut,
 setiap prime implicant diberikan pada baris dan setiap minterm diberikan
 dalam kolom. Tanda silang (x) diletakkan di setiap baris untuk
 menunjukkan susunan minterm yang membentuk prime implicant itu.
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 Tabel 4.6 Pemilihan Prime Implicant
 1 4 6 7 8 9 10 11 15
 √ zyx 1,9 x x
 √ zxw 4,6 x x
 xyw 6,7 x x
 xyz 7,15 x x
 wyz 11,15 x x
 √ xw 8,9,10,11 x x x x
 √ √ √ √ √ √ √
 Dari table 4.6, periksan kolom-kolom yang hanya mengandung sebuah x
 saja. Prime implicant yang meliputi minterm –minterm dengan sebuah x pada
 kolomnya disebut prime implicant penting. Dalam hal ini terdapat empat minterm
 yang kolom-kolomnya memiliki sebuah x, yaitu : 1, 4, 8, dan 10. Minterm 1
 terkandung dalam prime implicant zyx , minterm 4 mengandung prime implicant
 zxw , minterm 8 dan 10 dalam prime implicant xw . Selanjutnya beri tanda √ di
 samping prime implicant penting tersebut untuk menunjukkan bahwa prime
 implicant itu telah terpilih.
 Prime implicant terpilih zyx meliputi minterm 1 dan 9, beri tanda √ di
 kolom paling bawah dari minterm 1 dan 9 tersebut. Demikian pula prime
 implicant zxw meliputi minterm 4 dan 6, prime implicant xw meliputi minterm
 8, 9, 10, dan 11. Oleh karena itu beri tanda √ di kolom paling bawah dari minterm
 4, 6, 8, 9, 10, dan 11. Setelah itu lihat minterm yang tidak ditandai, ternyata
 minterm 7 dan 15 belum ditandai. Cari prime implicant yang mengandung minter
 7 dan 15. Dalam contoh ini jelas bahwa prime implicant xyz mengandung kedua
 minterm tersebut. Sehingga setelah seluruh prime implicant terpilih, maka
 diperoleh hasil penyederhanaan untuk contoh 4.6 sebagai berikut :
 F = zyx + zxw + xw + xyz
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 4.4 Soal-soal Latihan
 Sederhanakanlah rangkaian di bawah ini :
 1.
 2.
 3.
 4. Sederhanakan persamaan berikut :
 a. F = xy + xy’
 b. F = (x+y)(x+y’)
 c. F = xyz + x’y + xyz’
 d. F = xz + x’yz
 e. F = y(wx’ + wz) + xy
 5. F = AB’ + A’B’ + C’D + A’CD’
 G = C + A’B’C’ + AB’D’ + BC’D’
 F + G = ……..
 Sederhanakan F + G !
 6. Sederhanakan persamaan berikut dengan menggunakan peta karnaugh !
 F(W,X,Y,Z) = Σ m(0,1,4,5,11,12,13,14,15) + φ(2,7,9)
 Dimana φ menyatakan minterm yang bernilai don’t care.
 7. Buatlah persamaan untuk keluaran (Y) rangkaian di bawah, lalu sederhanakan
 persamaan tersebut !
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 8. Diketahui tabel kebenaran sebagai berikut :
 x y z F
 0 0 0 0
 0 0 1 1
 0 1 0 1
 0 1 1 0
 1 0 0 1
 1 0 1 0
 1 1 0 0
 1 1 1 1
 a. Nyatakan F dalam persamaan Sum of Product dan Product of Sum,
 kemudian buat rangkaian untuk kedua persamaan tersebut.
 b. Untuk persamaan Sum of product yang anda dapatkan, sederhanakan
 dengan menggunakan hukum-hukum dan aturan-aturan Aljabar Boole.
 9. Lukiskan Peta Karnaugh bagi keluaran Y1 dan Y2 dari tabel di bawah.
 Lakukan penyederhanaan sedapat mungkin, kemudian lukiskan rangkaian
 logikanya !
 A B C D Y1 Y2
 0 0 0 0 1 1
 0 0 0 1 0 0
 0 0 1 0 0 0
 0 0 1 1 1 1
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 0 1 0 0 0 0
 0 1 0 1 1 1
 0 1 1 0 1 1
 0 1 1 1 1 1
 1 0 0 0 0 0
 1 0 0 1 0 0
 1 0 1 0 1 X
 1 0 1 1 0 X
 1 1 0 0 0 X
 1 1 0 1 1 X
 1 1 1 0 1 X
 1 1 1 1 1 X
 10. Berdasarkan tabel di atas, buatlah penyederhanaan untuk keluaran Y1 dengan
 menggunakan hukum-hukum aljabar boole !
 11. Lukiskan Peta Karnaugh bagi keluaran Y1 dan Y2 dari tabel di bawah.
 Lakukan penyederhanaan sedapat mungkin, kemudian lukiskan rangkaian
 logikanya !
 A B C D Y
 0 0 0 0 1
 0 0 0 1 1
 0 0 1 0 1
 0 0 1 1 0
 0 1 0 0 1
 0 1 0 1 1
 0 1 1 0 1
 0 1 1 1 0
 1 0 0 0 1
 1 0 0 1 1
 1 0 1 0 0
 1 0 1 1 0
 1 1 0 0 1
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 1 1 0 1 1
 1 1 1 0 1
 1 1 1 1 0
 12. Sederhanakan persamaan Sum of Product berikut dengan menggunakan
 metode Quine Mc. Cluskey
 Y(A,B,C,D) = Σ m(0,1,4,6,8,14,15) + φ(2,3,9)
 13. Sederhanakan persamaan Product of Sum berikut dengan menggunakan
 metode Quine Mc. Cluskey
 F(W,X,Y,Z) = Π M(3,6,8,10) • φ(2,7,9)



				

				
LOAD MORE			        

    


    
        

                
            
            Top Related

        

        
                            
                    
                        
                            
                                
                                    

                                
                            

                        

                        
                            logika informatika
                            
                                                            

                        

                    

                

                            
                    
                        
                            
                                
                                    

                                
                            

                        

                        
                            Matematika Logika
                            
                                                            

                        

                    

                

                            
                    
                        
                            
                                
                                    

                                
                            

                        

                        
                            LM Penyederhanaan
                            
                                                            

                        

                    

                

                            
                    
                        
                            
                                
                                    

                                
                            

                        

                        
                            Sum of product dan product of sum
                            
                                                            

                        

                    

                

                            
                    
                        
                            
                                
                                    

                                
                            

                        

                        
                            Aljabar Boolean, Penyederhanaan Logika dan Peta Karnaughpakendy.weebly.com/uploads/2/4/5/6/2456272/06_sopposkmap.pdf · Aljabar Boolean, Penyederhanaan Logika dan Peta Karnaugh Program
                            
                                                            

                        

                    

                

                            
                    
                        
                            
                                
                                    

                                
                            

                        

                        
                            Pert 11 Penyederhanaan f Boolean
                            
                                                            

                        

                    

                

                            
                    
                        
                            
                                
                                    

                                
                            

                        

                        
                            Pertemuan 6   Penyederhanaan RL-Karnaugh Map
                            
                                                            

                        

                    

                

                            
                    
                        
                            
                                
                                    

                                
                            

                        

                        
                            Penyederhanaan Fungsi Logika [Sistem Digital] · Penyederhanaan Fungsi Logika ... Pada beberapa rancangan rangkaian logika, terdapat kondisi masukan yang nilai keluarannya tidak ditentukan
                            
                                                            

                        

                    

                

                    

            






    
        
            
                	About us
	Contact us
	Term
	DMCA
	Privacy Policy



                	English
	Français
	Español
	Deutsch


            

        

        
            
                Copyright © 2022 VDOKUMEN

            

                    

    










